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ABSTRAK

Media pembelajaran memberikan banyak manfaat dalam pembelajaran
diantaranya yaitu memperjelas pesan, mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya
indera serta memberikan rangsangan pada siswa.Salah satu media pembelajaran yaitu
media audio visual.Media audio visual yaitu media yang mengandung unsur audio
dan visual.Media audio visual mempunyai keunggulan karena melibatkan beberapa
indera sekaligus yaitu indera pendengaran dan indera penglihatan.Media ini sangat
sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran IPA materi daur air karena media ini
dapat mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran tersebut.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar IPA materi Daur Air melalui media audio visual pada siswa kelas VV semester
IT MI Ma’arif NU Sanguwatang Tahun Pelajaran 2015/2016.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis PTK. Urutan
kegiatan penelitian mencakup: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan teknik observasi, dokumentasi, dan
pengukuran hasil belajar.Sedangkan teknik analisis yang digunakan adalah analisa
deskriptif yang terdiri atas 3 (tiga) alur kegiatan yang berlangsung secara bersamaan,
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan media
pembelajaran audio visual terbukti dapat meningkatkan hasil belajar pada
pembelajaran IPA materi daur air kelas V semester I di MI Ma’arif NU
Sanguwatang. Hal ini dapat dilihat pada tabel pra siklus sampai siklus Il menunjukan
peningkatan yang cukup signifikan, yaitu dari 10 siswa (41,66%) menjadi 21 siswa
(87,50%). Nilai rata-rata juga meningkat dari 61,67 menjadi 76,67. Berdasarkan
penelitian ini hendaknya guru mampu memilih media pembelajaran yang sesuai
sehingga siswa dapat termotivasi untuk belajar.Dalam hal ini, guru dapat
menggunakan media audio visual dalam pembelajarannya.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Audio Visual, Hasil Belajar, IPA
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses belajar mengajar ada dua proses yang dilakukan yaitu
proses belajar danproses mengajar. Slameto menyatakan bahwa belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dan lingkungannya. ' Mengajar adalah usaha pemberian
bimbingan kepada siswa untuk belajar.?

Untuk mendukung proses pembelajaran diperlukan perantara atau media
untuk memudahkan transfer pengetahuan atau pesan oleh guru kepada siswa
sehingga siswa lebih mudah dalam memahami dan manangkap pesan yang
diberikan oleh guru. Sesuatu yang digunakan untuk mempermudah proses
pembelajaran disebut media pembelajaran. Arif S. Sadiman menyebutkan bahwa
media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian
dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.®
Menurut Asosiasi pendidikan Nasional, media adalah bentuk-bentuk komunikasi
baik cetak maupun audiovisual serta peralatannya. Dari berbagai pendapat

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa media adalah segala sesuatu yang

! Slameto, Belajar danFaktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995),
him.2.

2 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him.2.

® Arief S. Sadiman,Media Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2009), him.7.

“Sadiman, Media pendidikan..., him.7.



digunakan dalam proses pembelajaran untuk memudahkan siswa memahami isi
pembelajaran baik berupa buku, film, kaset, gambar, alat peraga bahkan manusia
itu sendiri.

Media Pembelajaran mempunyai banyak kegunaan dalam proses belajar
mengajar, Secara umum kegunaan media yaitu : (1) memperjelas penyajian
pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis yaitu dalam bentuk kata-kata tertulis
atau lisan saja, (2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera seperti
objek yang terlalu besar atau terlalu kecil, objek terlalu kompleks, kejadian atau
peristiwa yang terjadi di masa lalu, kajadian yang terlalu cepat atau lambat, serta
konsep yang terlalu luas, (3) penggunaan media secara tepat dan bervariasi dapat
mengatasi sikap pasif anak didik, (4) serta memberikan perangsang yang sama,
mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama.’

Media audio visual adalah media instruksional modern yang sesuai
dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi)
meliputi media yang dapat dilihat dan didengar. ® Kemampuan media ini
dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung kedua unsur jenis
media yang pertama dan keduayaitu media audio dan media visual yang
melibatkan indera pendengaran dan indera penglihatan.

Berdasarkan observasi awal yang telah dilaksanakan pada tanggal 2
November 2015, telah diketahui bahwa pembelajaran IPA di kelas V MI Ma’arif
NU Sanguwatang tidak selalu berjalan lancar. Banyak permasalahan yang
menghambat keberhasilan pembelajaran IPA. Diantara permasalahan yang

dihadapi oleh guru IPA antara lain: (1) Siswa belum memahami konsep daur air

>Sadiman, Media pendidikan..., him.17.
®Acep Hermawan, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, ( Bandung: Rosda, 2011) him.125.



dan kegiatan manusia yang mempengaruhinya sehingga siswa belum mengerti
bagaimana cara penghematan air padahal pengggunaan air sangatlah penting
dalam kehidupan manusia sehari-hari sehingga permasalahan ini perlu diatasi, (2)
Dikarenakan siswa belum memahami konsep daur maka hal itu mengakibatkan
rendahnya kemampuan sebagian siswa dalam menyelesaikan soal IPAsehingga
sebagian siswa tidak memenuhi KKM, siswa dinyatakan mencapai KKM jika
nilainya minimal mencapai 70, dari 24 siswa yang terdiri dari 8 siswa laki-laki
dan 16 siswa perempuan hanya 10 siswa yang nilainya lulus dari KKM artinya
hanya 41,66% saja siswa yang lulus KKM, (3) Sebagian siswa terlihat bingung
dan kurang antusias saat pembelajaran dan menyebabkan hasil belajar kurang
optimal, (3) Materi llmu Pengetahuan Alam sulit untuk dipahami karena
penjelasan guru yang abstrak.’

Dari berbagai permasalahan diatas maka permasalahan tersebut perlu
segera di atasi. Jika tidak dicari solusinya, dimungkinkan akan mempengaruhi
keberhasilan dalam pembelajaran IPA. Oleh karena itu peneliti memilih
permasalahan tersebut sebagai masalah yang harus dipecahkan.

Setelah dianalisis, rendahnya kemampuan siswa dalam mengerjakan soal
karena beberapa faktor vyaitu: (1) rendahnya perhatian siswa terhadap
pembelajaran, (2) strategi yang digunakan guru tidak tepat, (3) guru tidak
menggunakan media pembelajaran. Dari faktor —faktor tersebut sepertinya guru

hanya menggunakan metode ceramah dan penugasan.

’Data Observasi 2 November 2015



Gambaran permasalahandiatas menunjukkan bahwa pembelajaran IPA
pokok bahasan daur air di MI Ma’arif NU Sanguwatang perlu diperbaiki untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Maka solusi yang memungkinkan untuk
mengatasi masalah tersebut antara lain: (1)menggunakan media konkret (2)
menggunakan media audio visual, dan (3) menggunakan strategi bermain
outdoor. Dari kemungkinan solusi yang ada peneliti memilih solusi berupa media
audio visual. Hal ini didasarkan pada pertimbangan sebagai berikut: (1) media
Audio visual melibatkan beberapa indera sekaligus sehingga kekurangan salah
satu indera dapat dilengkapi oleh indera yang lain, (2) media audio visual
merupakan hal yang masih baru di MI Ma’arif NU Sanguwatang sehingga
pembelajaran lebih menarik dan meningkatkan minat belajar siswa, (2) media
audio visual yang digunakan berupa LCD proyektor yang menampilkan video
animasi tentang daur air sehingga pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak
membosankan, (3) pembelajaran lebih variatif, (4) pembelajaran lebih efisien dan
efektif, (5) penggunaan media konkret sulit dilakukan karena daur air merupakan
peristiwva alam yang kompleks serta memerlukan waktu yang lama, (6)
Penggunaan media audio visualdapat menjelaskan keseluruhan materi dengan
jelas dan menarik sehingga menurut peneliti penggunaan media audio visual
paling tepat.

Dari beberapa uraian di atas maka sudah seharusnya permasalahan berupa
rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal IPA khususnya pokok
bahasan daur air diselesaikan melalui kegiatan PTK yaitu dengan menggunakan

media audio visual.



B. Defini Operasional
Untuk menghindari terjadinya pembiasan dalam penelitian ini maka
peneliti memberikan definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut :
1. Peningkatan Hasil Belajar
Peningkatan hasil belajar adalah upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan hasil yang diperoleh siswa dalam proses pembelajaran yang
dapat diukur dari perubahan tingkah lakunya baik perubahan yang bersifat
pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun Yyang
menyangkut nilai dan sikap (afektif). Hasil belajar ini diperoleh dari UTS,
UAS, atau ulangan harian.
2. Daur Air
Sesuai dengan silabus yang digunakan dalam kurikulum di MI Ma’arif
NU Sanguwatang, daur airmerupakan salah satu pokok bahasan dalam
pembelajaran IPA di kelas V semester Il. Daur air membahas tentang
bagaimana proses sirkulasi air dari air yang ada di bumi yang kemudian
berubah menjadi awan, kemudian berproses menjadi hujan dan kembali lagi
ke bumi. ®

3. Media audio visual

8Chairil Azmiwiyati, IPA Salingtemas..hlm.146.



Dalam bukunya Azhar Arsyad menyebutkan media audio visual
sebagai teknologi audio visual yaitu cara menghasilkan atau menyampaikan
materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk
menyajikan pesan-pesan audio visual. ° Pesan-pesan yang disampaikan
melalui media audio visual ini meliputi audio yaitu pesan yang dapat
didengar dan visual yaitu pesan yang dapat dilihat.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa peningkatan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pokok bahasan
daur air menggunakan media audio visual adalah upaya yang dilakukan guru
untuk meningkatkan hasil yang diperoleh siswa dalam proses pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam pokok bahasan daur air di kelas V semseter Il yang
membahas tentang proses sirkulasi air menggunakan media yang dapat

menyampaikan pesan-pesan baik secara audio maupun visual.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti menyusun rumusan
masalah sebagai berikut: bagaimana media audio visual dapat meningkatkan hasil
belajar IPA kelas V semester llpokok bahasan daur air di MI Ma’arif NU

Sanguwatang Tahun Pelajaran 2015/2016?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

® Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011) him.30.



Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata
pelajaran IPA pokok bahasan daur air menggunakan media audio visual di
kelas V MI Ma’arif NU Sanguwatang Kecamatan Karangjambu Kabupaten
Purbalingga Tahun Pelajaran 2015/2016.

2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Guru
a) Meningkatkan keterampilan dalam memilih dan menerapkan media
pembelajaran sesuai dengan tujuan dan materi pembelajaran
b) Meningkatkan keberhasilan dalam mengajar khususnya pada
pembelajaran IPA
b. Bagi Siswa
a) Dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA
b) Dapat meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran IPA
c) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa
d) Memberi pemahaman pada siswa kenapa perlu berhemat air bersih
c. Bagi Sekolah
a) Meningkatkan profesionalisme guru di MI Ma’arif NU Sanguwatang
b) Meningkatkan mutu pendidikan MI Ma’arif NU Sanguwatang
c) Dengan meningkatnya mutu pendidikan MI Ma’arif NU Sanguwatang
maka akan meningkatkan minat masyarakat untuk menyekolahkan
anaknya di MI Ma’arif NU Sanguwatang

d. Bagi Peneliti Selanjutnya



Dapat menjadi referensi bagi peneliti yang akan meneliti studi kasus yang
sama sehingga dapat memudahkan bagi peneliti selanjutnya dalam

melakukan penelitian.

E. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan hasil penelusuran yang peneliti lakukan terhadap skripsi
terdahulu, ada beberapa skripsi yang meneliti tentang mata pelajaran IPA serta
tentang media audio visual pada pemebelajaran di MI. Terkait pada penelitian
terdahulu yaitu skripsi Aminuloh (2012), Aryati (2013) dan Ngaenun Fajriah
(2013)

Skripsi yang disusun oleh Aminuloh (2012) berjudul “ Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) Materi Pelajaran
Energi dan Pengaruhnya melalui Media Pembelajaran Audio Visual di Kelas I11
MI Negeri Purbasari Tahun Pelajaran 2011/2012”. Jenis penelitian berupa
penelitian lapangan yang meneliti tentang penggunaan media audio visual untuk
meningkatkan hasil belajar. Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah
penggunaan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dari
penelitian tersebut diketahui adanya peningkatan hasil belajar menggunakan
media audio visual.

Skripsi Aryati (2013) berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada
Pelajaran IPA Kompetensi Dasar Sumber Energi Melalui Strategi Card Sort di

Kelas II MI Ma’arif NU 2 Panusupan Kecamatan Cilongok Kabupaten



Banyumas Tahun Pelajaran 2012/2013”. Jenis penelitian berupa penelitian
lapangan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan strategi
card sort dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukan
adanya peningkatan hasil belajar siswa menggunakan strategi card sort.
Selanjutnya skripsi Ngaenun Fajriah (2013) berjudul “Peningkatan Hasil
Belajar Siswa pada Pelajaran IPA Sub Pokok Bahasan Gaya Magnet Melalui
Metode Eksperimen di Kelas V MI Ma’arif NU 01 Sokaraja Tahun Pelajaran
2012/2013”, jenis penelitian berupa penelitian lapangan. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui apakah penggunaan metode eksperimen dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Penelitian tersebut menunjukan terjadinya peningkatan hasil
belajar siswa melalui metode eksperimen pada sub pokok bahasan gaya magnet.
Penelitian tindakan kelas yang peneliti lakukan berbeda dengan ketiga
skripsi di atas. Penelitian yang dilakukan Aminuloh dilakukan pada materi
pelajaran energi dan pengaruhnya, penelitian Aryati menggunakan metode card
sort pada materi pelajaran sumber energi, dan penelitian Ngaenun Fajriah
menggunakan metode eksperimen pada sub pokok gaya magnet. Penelitian yang
peneliti lakukan menekankan pada penggunaan media audio visual yang jarang
diterapkan di MI Ma’arif NU Sanguwatang, walaupun penelitian Aminuloh juga
menggunakan media yang sama yaitu audio visual tetapi materi dan tempat yang
diteliti berbeda. Kesamaan ketiga penelitian di atas dengan penelitian yang akan

peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti pelajaranIPA di MI.

F. Hipotesis Tindakan



Jika pembelajaran IPA pokok bahasan daur airdi kelas V semester 1l Ml
Ma’arif NU Sanguwatang tahun pelajaran 2015/2016 menggunakani media audio

visual maka akan terjadi peningkatan hasil belajar siswa.

. Sistematika Pembahasan

Bab 1 memuat pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah,
Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian,
Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab Il berisi tentang landasan teori yang meliputi pengertian IPA,
Pengertian Media Pembelajaran Audio Visual dan Hipoteis Tindakan.

Bab 111 berisi tentang Metode Penelitian yang meliputi Jenis Penelitian,
Tempat dan Waktu Penelitian, Instrumen Penelitian, Teknik Pengambilan Data
dan Analisi Data.

Bab IV memuat Hasil Penelitian meliputi Deskripsi Kondisi Awal,
Deskripsi Hasil Siklus 1, Deskripsi Hasil Siklus I, dan deskripsi Hasil Penelitian.

Bab V berisi penutup yang terdiri dari Kesimpulan, Saran-saran dan Kata

Penutup.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada
dua siklus terkait dengan penggunaan media audio visual dalam meningkatkan
hasil belajar IPApada materi Daur AirSemester II Kelas V di MI Ma’arif NU
Sanguwatang Kecamatan Karangjambu Kabupaten Purbalingga tahun pelajaran
2015/2016, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:

Penggunaan media audio visualterbukti dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) materi Daur Air
semester Il kelas V MI Ma’arif NU Sanguwatang Kecamatan Karangjambu
Kabupaten Purbalingga tahun pelajaran 2015/2016. Hal ini dapat dilihat pada
tabel nilai hasil belajar siswa yang menunjukan peningkatan hasil belajar siswa
dari pra siklus sampai ke siklus akhir (Siklus 1) menunjukan peningkatan yang
cukup signifikan, yaitu 10 siswa atau sebesar 41,67% yang tuntas pada pra siklus
meningkat pada siklus 1l menjadi 21 siswa atau sebesar 87,50%.Nilai rata-rata
juga meningkat signifikan, yaitu dari 61,67 pada pra siklus menjadi 76,67 pada

siklus 11. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa

11



dari pra siklus ke siklus Il meningkat sebesar 45,84% atau sebanyak 11 siswa dan

rata-rata hasil belajar siswa dari pra siklus ke siklus Il meningkat sebesar 18.

B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka ada beberapa saran yang dapat di
pergunakan sebagai bahan pertimbangansekaligus sebagai bahan uraian penutup
laporan ini:
1. Bagi Sekolah
a. Penelitian dengan Class-room action membantu dalam meningkatkan
mutu pembelajaran di sekolah.
b. Usahakan sekolah menyiapkan berbagai macam media pembelajaran
terutama media audio visual.
2. Bagi Guru
a. Diharapkan guru-guru di MI Ma’arif NU Sanguwatang dalam proses
pembelajaran IPA selalu menggunakan media atau alat peraga yang tepat,
terutama media audio visual karena merupakan media yang efektif dan
tepat.
b. Hendaknya dalam menyampaikan mata pelajaran IPA menggunakan
strategi dan metode yang efektif.
c. Hasil penelitian ini hendaknya dapat di gunakan sebagai refleksi bagi

guru dan kepala sekolah.
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3. Bagi Siswa
a. Siswa hendaknya ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran, selalu
mengerjakam tugas-tugas yang diberikan guru, dan meningkatkan usaha
belajar sehingga dapat memperoleh hasil yang optimal.
b. Siswa dapat mengaplikasikan hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari.
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